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Abstrak

Polnep sudah menggunakan berbagai media sosial untuk menyampaikan informasi kepada sivitas
akademika. Namun faktanya masih banyak sivitas akademika yang tidak mengetahui akun-akun
media sosial tersebut. Mereka hanya mengetahui akun Instagram Polnep saja, padahal informasi
yang disampaikan Humas Polnep bisa diakses disemua akun media sosial yang ada. Berdasarkan
observasi dan wawancara awal diketahui bahwa respon sivitas akademika belum begitu
memuaskan untuk penggunaan media sosial yang dilakukan Humas Polnep. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media sosial dan persepsi sivitas
akademika terhadap kualitas pelayanan Humas Polnep secara partial dan simultan serta variable
mana yang paling besar pengaruhnya. Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif
dengan jumlah responden yang menjawab kuesioner sebanyak 406 orang. Analisa data dilakukan
dengan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Multikolinieritas, Uji t dan Uji F, regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh pengaruh penggunaan media sosial
dan persepsi sivitas akademika terhadap kualitas pelayanan Humas Polnep secara partial dan
simultan sebesar 52,3 % serta variable persepsi sivitas yang paling besar pengaruhnya terhadap
kualitas pelayanan humas Polnep. Luaran target penelitian ini adalah jurnal terakreditasi
pengembangan atau pengayaan bahan ajar dalam mata kuliah yang berhubungan dengan public
relations(Humas), Kehumasan dan protokoler dan Pelayanan Prima.

Kata Kunci: Media Sosial, Persepsi, Pelayanan, Humas

PENDAHULUAN

Keunggulan yang dimiliki media sosial penyebaran informasi tersebut yang biasa

dibandingkan dengan yang sebelumnya pada
media konvensional adalah transparansi dan
kecepatan dalam penyebaran informasi.
Penyebaran informasi ada yang berupa teks
dan juga pesan audiovisual. Media sosial juga
merupakan  sejumlah  software  yang
mendukung seseorang maupun kelompok
agar bisa melakukan komunikasi, sharing
dan berhabung di dalam suatu aktifitas atau
kegiatan tertentu. Media sosial kini sudah
banyak  dimanfaatkan oleh  berbagai
kelompok, perusahaan hingga instansi
pemerintahan. Lembaga pemerintahan ini
memiliki bagian yang khusus melakukan

dikenal dengan bagian Humas ( hubungan
masyarakat) atau di perusahaan/korporat
dikenal sebagai bagian Public Relations
(PR). Orang yang melakukan tugas dan
tanggung jawabnya dalam bidang humas
disebut Praktisi humas pemerintahan atau
public relations officer (PRO). Hal ini
dibuktikan salah satunya oleh instansi
pemerintah  bidang  pendidikan yaitu
Politeknik Negeri Pontianak ( Polnep).
Polnep melalui bagian Humas selalu
menyebarkan informasi kepada khalayak luas
khusus nya sivitas akademika melalui
berbagai bentuk media sosial (medsos) antara

https://binapatria.id/index.php/MBI Vol.19 No.7 Februari 2025
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI
mailto:zimaralkadrie@gmail.com

5198 Media Bina lImiah

lain Instagram, facebook, youtobe dan Tiktok.
Hal ini sesuai dengan tanggung jawab bagian
humas pemerintahan untuk  dapat
memberikan informasi tentang program
pemerintah, meningkatkan  kepercayaan
masyarakat, menerima masukan dan Kritikan
msayarakat, membangun image dan terus
menjaga nama baik pemerintah (Herzi,2023).
Polnep adalah lembaga pendidikan bidang
vokasi negeri yang ada di Provinsi Kalbar
dan beralamat di Kota Pontianak. Bagian
Humas Polnep harus memberikan layanan
informasi kepada semua sivitas akademika
yang ada antara lain mahasiswa, staf
pengajar/dosen dan tenaga kependidikan
(tendik). Bagian Humas Polnep sebagai
praktisi  humas  pemerintahan  harus
mendahulukan pelayanan yang ada di
daerahnya. Ada sebanyak 7676 orang yang
menjadi sasaran penyebaran keterbukaan
informasi publik dari bagian humas.

PERMASALAHAN

Berdasarkan wawancara awal peneliti
dengan beberapa sivitas akademika terutama
mahasiswa dari berbagai prodi dan tingkatan
semester diketahui informasi bahwa menurut
mereka masih banyak informasi yang
seharusnya mereka ketahui terlewatkan
begitu saja. Hal ini karena informasi tersebut
tidak mereka dapatkan diberbagai media
sosial yang dimiliki Polnep. Bahkan sering
mereka mendapatkan informasi tersebut
melalui pihak luar /masyarakat yang lebih
mengetahui terlebih dahulu. Seandainyapun
ada, informasi tersebut sudah terlambat pada
saat mereka terima. Menurut mereka dulu
Humas Polnep pernah menerbitkan publikasi
dalam bentuk majalah yang diberi nama
Polnep News. Majalah Polnep News tersebut
berisikan tentang kegiatan apa saja yang
sudah terjadi di lingkungan Polnep. Polnep
News terbit dan didistribusikan hanya untuk
kalangan terbatas seperti manajemen puncak
dan manajemen jurusan. Polnep News
ditampilkan dalam dua bahasa ( Indonesia
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dan Inggris). Sebenarnya kehadiran Polnep
News sudah bisa membuat humas Polnep
melaksanakan tugasnya dalam penyebaran
informasi walaupun masih terbatas. Hanya
saja kehadiran Majalah Polnep News ini
sudah tergeser dengan munculnya berbagai
akun media sosial yang dipakai humas
Polnep hingga saat ini. Perkembangan
komunikasi di era digital menuntut praktisi
humas Polnep untuk melakukan adaptasi
dengan cara menggunakan media baru untuk
melakukan komunikasi agar dapat mencapai
seluruh publiknya dengan cara yang mudah,
lebih cepat dan lebih efektif. Hal ini juga
memberi kesempatan baru bagi bagian humas
Polnep  untuk  menggali  informasi,
mendistribusikan kebijakan serta memantau
pendapat publik terhadap isu
/kegiatan/program kerja yang berhubungan
dengan Polnep. Pimpinan humas Polnep
hanya dibantu oleh 1-2 orang staf dalam
mengelola berbagai akun media sosial
tersebut. Terkadang juga staf humas Polnep
sampai memberdayakan mahasiswa untuk
dijadikan talent dalam pembuatan konten-
konten di media sosial Polnep. Sedangkan
sivitas akademika yang ada di Polnep
jumlahnya mencapai ribuan orang. Sumber
daya manusia yang terbatas tersebut harus
melakukan pekerjaan yang sebenarnya atau
seharusnya dilakukan oleh beberapa orang.
Sehingga masing- masing staf humas bisa
fokus untuk mencari dan menyampaikan
informasi secara cepat kepada pihak yang
membutuhkan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah proses
pengumpulan dan analisis data penelitian.
Adapun yang menjadi rancangan penelitian
ini adalah identifikasi masalah penelitian,
pemilihan  kerangka konseptual untuk
masalah penelitian, hipotesa untuk diuji,
studi literatur/pustaka, pengumpulan data,
pengukuran variabel penelitian, analisa data,
dan pembuatan laporan. Teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada 406 responden
dari populasi 7676 sivitas akademika terdiri
dari dosen, tenaga kependidikan dan
mahasiswa di Polnep dan kajian pustaka.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (
Sugiyono, 2017 : 62). Kuesioner adalah
daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang yang
diberikan kuesioner bersedia memberikan
respon sesuai dengan permintaan. ( Idrus ,
2009 :100). Sumber data dengan data primer
dan data sekunder. Sedangkan analisis data
dalam penelitian ini dengan menggunakan
multiple regression. Sebelumnya dilakukan
dulu uji validitas dan uji reliabilitas terhadap
instrumen-instrumen penelitian.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini
adalah hasil dari penyebaran kuesioner
kepada 406 responden /sivitas akademika
terdiri dari dosen, tendik dan mahasiswa
Polnep. Dari 406 responden tersebut terdapat
60,8 % adalah responden berjenis kelamin
perempuan sedangkan sisanya sebesar 39,2
% adalah responden berjenis kelamin laki-
laki. Sedangkan sebaran kuesioner ini kepada
318 responden  adalah mahasiswa, 59
responden adalah dosen dan 34 responden
dari tenaga kependidikan. Instrumen-
intrumen penelitian dilakukan Uji validitas.
Validitas ini dapat dilihat dari korelasi yang
terjadi antara butir-butir pernyataan dengan
skor total < 0,3 maka butir-butir dalam
instrument tersebut dinyatakan tidak valid.
Begitu juga dengan Uji Reliabilitas.
Reliabilitas instrument penelitian dapat
diukur dari nilai Cronbach alphanya yang
memiliki rule of thumb > 0,6 maka
instrument penelitian dinyatakan reliabel.
Setelah instrument dinyatakan valid dan
reliabel , maka dilakukan Uji hipotesis. Uji
hipotesis  dilakukan  untuk  menjawab
pertanyaan-pertanyaan  penelitian  yang
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dilakukan dengan alat regresi berganda
menggunakan software SPSS wversi 23.
Keputusan untuk menerima ataupun menolak
hipotesis didasarkan pada perbandingan
antara nilai probabilitas dengan nilai sig
(0,05). Jika sig < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Sebaliknya jika sig > 0,05 maka
Ha Ditolak dan Ho diterima. Berikut ini
ditampilkan hasil dari perbandingan dan
analisa regresi linier ini dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini :
Tabel 1

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Koefis Keputu

Variab ien t- san
el Regre hitu Sig- Terhad
Bebas si (B) ng t ap Ho

Konstan
ta 15.226
8.10 0.00 Ho
X1 0,358 7 0 Ditolak
10.0 0.00 Ho
X2 0,442 14 0 Ditolak
R 0,723
R
Square 0,523
F- 223.32
Hitung 1
Signifik
ansi F 0.000

Dependent  Variabel
Kualitas Pelayanan

Sumber : Data primer diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 1 dapat menjawab
pertanyaan atau tujuan penelitian. Tujuan
pertama dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh penggunaan media sosial
terhadap kualitas pelayanan Humas Polnep.
Nilai yang diperoleh dari perhitungan adalah
0,000 ; Berarti «<0,05 Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak atau Ha
ditolak. Artinya terdapat pengaruh dari
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penggunaan media sosial terhadap kualitas
pelayanan Humas Polnep. Tujuan kedua dari
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
persepsi sivitas akademika terhadap kualitas
pelayanan Humas Polnep. Nilai yang
diperoleh dari perhitungan adalah 0,000 ;
Berarti o< < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak atau Ha ditolak. Artinya
terdapat pengaruh dari pengaruh persepsi
sivitas  akademika terhadap  kualitas
pelayanan Humas Polnep.

Tujuan berikutnya dari penelitian ini
adalah untuk menguji secara  simultan
pengaruh penggunaan media sosial dan
persepsi sivitas akademika terhadap kualitas
pelayanan humas Polnep. Selain itu juga
untuk mengetahui variabel mana yang paling
dominan mempengaruhi kualitas pelayanan
humas Polnep. Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui bahwa variabel
keterampilan komunikasi memiliki nilai Beta
sebesar 0,358, variabel kepercayaan diri
memiliki nilai Beta sebesar 0,442. Dari kedua
variabel tersebut yang paling besar nilai Beta
adalah variabel persepsi sivitas akademika.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
secara simultan variabel penggunaan media
sosial dan variabel persepsi sivitas
akademika memiliki nilai F sebesar 223,321
dan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti sig <
0,05 sehingga hipotesis dapat diterima. Hal
ini berarti bahwa secara simultan variabel
penggunaan media sosial dan persepsi sivitas
akademika memiliki  pengaruh  yang
signifikan  terhadap variabel kualitas
pelayanan Humas Polnep. Selain itu besarnya
kontribusi variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikatnya dapat dilihat dari nilai R-
Square sebesar 0,523. Ini berarti kontribusi
penggunaan media sosial dan persepsi sivitas
akademika  memiliki  pengaruh  yang
signifikan  terhadap  variabel kualitas
pelayanan Humas Polnep sebesar 52,3 %.
Sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi
variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Tabel 1 juga
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menunjukkan adanya korelasi yang cukup
kuat antara penggunaan media sosial dan
persepsi  sivitas akademika  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
kualitas pelayanan Humas Polnep. Hal ini
dapat dilihat dari nilai R yakni sebesar 0,723.

Hasil analisa regresi secara parsial
dapat dijelaskan bahwa kedua variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikatnya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikan-t yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti antara penggunaan media
sosial dan persepsi sivitas akademika
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kualitas pelayanan Humas Polnep.
Penggunaan berbagai media sosial yang
dilakukan Humas Polnep juga sudah sesuai
pendapat (Pienrasmi, 2015) yang
menyatakan bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan praktisi humas untuk 1).
mempertahankan identitas/branding
organisasi ; 2). Mengawasi perubahan isu dan
krisis ; 3). Implementasi CSR ; 4).
memfasilitasi untuk selalu ada kaitannya
dengan publik

Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa persepsi sivitas akademika Polnep
terhadap kualitas pelayanan Humas Polnep
secara garis besar sudah baik. Persepsi yang
dimaksud adalah proses aktif untuk
melakukan  pemilihan, penataan dan
penafsiran suatu objek, subjek dan kondisi
keadaan. (Rahmanto,dkk, 2025). Persepsi ini
dapat membuat seseorang  memiliki
pemikiran tersendiri terhadap seseorang atau
sesuatu hal.

Hal ini dapat diketahui dari berbagai
penyataan yang disetujui oleh sivitas antara
lain menyetujui bahwa humas Polnep
memiliki pengetahuan atau wawasan yang
luas dan program kerja yang jelas,
kepribadian jujur dan dapat dipercaya, sudah
memiliki pengalaman kerja yang sangat baik
dibidang humas. Selain itu sivitas juga
memiliki persepsi bahwa humas Polnep
sudah  memiliki  kemampuan  dalam
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berkomunikasi yang sangat baik dengan
publik baik itu dengan dosen/tenaga
kependidikan/mahasiswa, dan sudah mampu
mengoperasikan ICT (information
communication technology) Sivitas juga
setuju bahwa Humas Polnep harus menguasai

Bahasa asing (Inggris) baik lisan dan tertulis,

Humas Polnep juga harus memahami kode

etik dalam profesi Humas.

PENUTUP

Berdasarkan  penjelasan pada bagian

sebelumnya maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah

1. Ada pengaruh secara parsial penggunaan
media sosial dan persepsi sivitas
akademika terhadap kualitas pelayanan
humas Politeknik Negeri Pontianak.

2. Ada pengaruh secara simultan antara
penggunaan media sosial dan persepsi
sivitas akademika terhadap kualitas
pelayanan humas  Politeknik Negeri
Pontianak dengan nilai uji F sebesar
223,321 dengan signifikansi 0,00 < 0,05.
Kedua variabel tersebut berpengaruh
sebesar 52,3 % . Sedangkan 47,7 %
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Variabel yang paling dominan
mempengaruhi kualitas pelayanan Humas
Polnep adalah variable Persepsi Sivitas
Akademika.

Sedangkan saran dalam penelitian ini
adalah
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